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ABSTRAK 

 

Perusahaan umumnya melakukan kegiatan pendistribusian barang yang diproduksi. Suatu 

perusahaan tidak jarang mengalami berbagai kendala pada saat proses pendistribusian, salah 

satunya adalah biaya distribusi yang dikeluarkan terlalu tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan biaya pendistribusian yang minimum sehingga dapat mengatasi permasalahan 

perusahaan tersebut. Adapun metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

yaitu Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) dan Maximum Supply with Minimum Cost 

(MSWMC). Penelitian ini menggunakan dua contoh kasus yang berbeda, yaitu permasalahan 

pendistribusian Gas LPG PT. Tri Pribumi Sejati dan permasalahan pendistribusian sepatu di Wira 

Shoes. Solusi fisibel basis awal di PT. Tri Pribumi Sejati untuk biaya distribusi menggunakan 

metode MDMA dan MSWMC berturut-turut sebesar Rp. 3.003.888 dan Rp. 3.838.883. Uji 

optimalisasi menggunakan Stepping Stone Method memperoleh hasil biaya minimum distribusi 

sebesar Rp. 3.003.888. Sedangkan solusi fisibel basis awal di Wira Shoes berturut-turut sebesar 

Rp. 9.060.000 dan Rp. 13.700.000. Uji optimalisasi menggunakan Stepping Stone Method 

memperoleh hasil biaya minimum distribusi sebesar Rp. 8.980.000. Hasil dari penelitian yang 

telah dibahas menunjukkan bahwa Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) lebih baik 

karena mendapatkan solusi fisibel basis awal yang mendekati solusi optimal di bandingkan 

menggunakan Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC).  

 

Kata Kunci: Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA), Maximum Supply with Minimum 

Cost (MSWMC), Model Transportasi.   
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ABSTRACT 

 

Companies generally carry out the distribution of goods produced. Something the company is not 

uncommon to experience various obstacles during the distribution process, wrong the only 

distribution costs incurred are too high. This research aims tohelps complete the obstacles that are 

often experienced by the company, which is to get a fee minimum distribution. The method used to 

solve the problem namely Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) and Maximum Supply 

with Minimum Cos (MSWMC). This study uses two case esamples, namely the problem of 

distributing drinking water at PT. Tri Pribumi Sejati and problems distribution of shoes at Wira 

Shoes. Early basis fisibel solution at PT.Tri Pribumi Sejati for cost distribution using the MDMA 

and MSWMC methods respectively Rp. 3.003.888 and Rp. 3.838.883. Optimization test using 

Stepping Stone Method obtained result the mnimum distribution fee of Rp. 3.003.888. Whilw thw 

basis fisibel solution  at Wira Shoes successively of Rp. 2.060.000 and Rp. 13.700.000. 

Optimizaton tes using Stepping Stone Method pbtained the minimum distribution cost of Rp. 

8.980.000. result from the research discussed shows that the Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA) is better because it gets an initial basis that is clos to the solution optimal compared to 

using Maximum  Supply with Minimum Cost (MSWMC). 

 

Keywords: Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA), Maximum  Supply with Minimum   

Cost (MSWMC), Transportation Model. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan akan selalu mengharapkan keuntungan semaksimal 

mungkin agar perusahaan dapat tetap berjalan. Untuk itu, dibutuhkan keunggulan 

manajemen perusahaan untuk mengelola bisnis dengan kompetensi daya saing 

yang harus dibangun dengan sistematis. Salah satunya yaitu suatu perusahaan 

harus mampu mengatur biaya yang digunakan agar tetap terjadi rentang antara 

pengeluaran dan pemasukan perusahaan. Salah satu biaya yang harus diperhatikan 

sebuah perusahaan yaitu biaya dalam proses distribusi [1]. Untuk meminimumkan 

biaya distribusi perlu dilakukan perencanaan dalam pendistribusian barang agar 

biaya yang dikeluarkan dapat optimal. 

Permasalahan pendistribusian merupakan bagian dari operasi riset yang 

memiliki model penyelesaian yang bertujuan untuk mencapai nilai yang minimum 

dan nilai maksimum. Menurut [1], salah satu model penyelesaian untuk masalah 

ini adalah masalah transportasi. Masalah transportasi memiliki beberapa metode 

peyelesaian untuk mencari solusi fisibel basis awal. Adapun metode-metode yang 

dapat digunakan antara lain Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) dan 

Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC). 

Penelitian terdahulu yang membahas tentang metode MDMA dilakukan oleh 

[2], penelitian ini membahas tentang penerapan metode MDMA untuk mencari 

solusi optimal masalah transportasi. Adapun hasil penelitiannya yaitu mendapat 

biaya minimum sebesar Rp. 705.000. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [3], 

yang membahas tentang penerapan Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA) untuk meminimumkan biaya transportasi distribusi minyak goreng 

kemasan. Adapun hasil penelitiannya yaitu hasil optimasi dengan iterasi yang 

lebih sedikit dari pada menggunakan simpleks sehingga lebih efektif digunakan 

untuk model transportasi. 
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Sedangkan penelitian terdahulu tentang metode Maximum Supply with 

Minimum Cost (MSWMC) dilakukan oleh [4]. Penelitian ini membahas tentang 

penggunaan metode MSWMC untuk mendapatkan solusi fisibel basis awal 

masalah transportasi. Objek penelitian pada penelitian tersebut adalah sebuah 

model transportasi dengan empat sumber dan tiga tujuan yang menghasilkan biaya 

minimum sebesar $ 332. Namun pada penelitian ini tidak melakukan uji 

optimalisasi lagi. 

Berdasarkan penelitian [2], [3] dan [4], penulis tertarik untuk 

membandingkan kedua metode tersebut antara lain metode Maximum Divide 

Minimum Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost untuk 

mendapatkan solusi optimal biaya transportasi distribusi. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini penulis memberikan judul “Penerapan Maximum Divide 

Minimum Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost Untuk 

Meminimumkan Biaya Transportasi Distribusi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan, dalam 

penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana menentukan solusi fisibel basis awal menggunakan Metode 

Maximum Divide Minimum Allotment dan Maximum Supply with Minimum 

Cost? 

2. Bagaimana perbandingan hasil dari Metode Maximum Divide Minimum 

Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost dalam menentukan 

biaya distribusi yang optimal? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan data contoh kasus dari penelitian Wasono [15] dan Irvana 

Arovah [16]. 

2. Uji optimalisasi menggunakan stepping stone method. 
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1.4 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan masalah, yaitu: 

1. Mendapatkan solusi fisibel basis awal menggunakan Metode Maximum 

Divide Minimum Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost. 

2. Mendapatkan perbandingan hasil dari Metode Maximum Divide Minimum 

Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost dalam menentukan 

biaya distribusi yang optimal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 

yang akan dibuat agar mendapatkan minimum biaya distribusi. 

2. Sebagai referensi bagi pembaca yang berminat untuk melakukan penelitian 

terkait penerapan Metode Maximum Divide Minimum Allotment dan 

Maximum Supply with Minimum Cost untuk meminimumkan biaya 

transportasi distribusi. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian tugas akhir ini terdiri atas 5 bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan dalam penggunaan metode Maximum Divide Minimum 

Allotment (MDMA) dan Maximum Supply with Minimum Cost 

(MSWMC) untuk mencari solusi fisibel basis awal dan Stepping Stone 

Method untuk mencari solusi optimal. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori yang melandasi pembahasan dalam 

penelitian. Secara garis besar, bab ini mencakup semua yang berkaitan 
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dengan program linear, masalah transportasi, dan metode-metode yang 

akan digunakan peneliti yaitu Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA), Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC) dan 

Stepping Stone Method. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan penyelesaian solusi fisibel basis awal 

menggunakan metode Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA), Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC) dan 

mencari solusi optimal menggunakan Stepping Stone Method. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai optimasi 

pendistribusian Gas LPG PT. Tri Pribumi dan Sepatu Wira Shoes 

dengan biaya yang optimal menggunakan metode Maximum Divide 

Minimum Allotment dan Maximum Supply with Minimum Cost. 

BAB V       PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan pada tugas 

akhir  ini dan disertai dengan saran sebagai hasil dari penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Program Linear 

Menurut [5], program linear merupakan suatu persoalan untuk menentukan 

besarnya masing–masing nilai variabel sedemikian rupa sehingga nilai fungsi 

tujuan yang linear menjadi optimum dengan memperhatikan pembatasan-

pembatasan yang ada yaitu pembatasan mengenai inputnya kedalam model 

matematik persamaan linear. Menurut [6], program linear merupakan metode 

yang membentuk model matematika yang digunakan untuk memecahkan masalah 

yang dialami oleh perusahaan.  

Menurut [6], tujuan dari penggunakan program linear adalah untuk 

menyusun suatu model yang dapat dipergunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam menentukan alokasi yang optimal dari sumber daya perusahaan 

ke berbagai alternatif. Penggunaan linear programming dalam hal ini adalah 

mengalokasikan sumber daya tersebut, sehingga laba akan maksimum atau 

alternatif biaya minimum [7]. Alokasi yang dibuat tergantung dari sumber daya 

yang tersedia dan permintaan atas sumber daya tersebut. Sedangkan tujuan dari 

alokasi adalah memaksimumkan laba atau meminimalkan biaya [1]. Dengan 

demikian diperlukannya formulasi model matematis dari persoalan pengalokasian 

[8]. Model program linear : 

Fungsi tujuan  

Maksimum/Minimum 𝑍 = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛  (2.1) 

Dengan kendala  

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≤/≥/= 𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≤/≥/= 𝑏2 

     ⋮              ⋮                         ⋮                ⋮ 

                                     𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≤/≥/= 𝑏𝑚  (2.2) 

Dengan: 

                                    𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ≥ 0 
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Keterangan: 

𝑍    : Fungsi tujuan 

𝑐1, 𝑐2, … , 𝑐𝑛   : Koefisien fungsi tujuan 

𝑎11, 𝑎1𝑛, … , 𝑎𝑚𝑛  : Koefisien variabel keputusan 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛   : Variabel keputusan 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ≥ 0  : Pembatas non negatif 

2.2 Model Transportasi 

Secara matematis, masalah transportasi merupakan salah satu permasalahan 

khusus dalam program linier [9]. Masalah transportasi ini digunakan untuk 

mendistribusikan sejumlah barang ke sejumlah tujuan yang dialokasikan 

sedemikian rupa. Masalah transportasi ini bertujuan untuk meminimumkan biaya 

distribusi agar mendapatkan keuntungan yang optimal [10]. Untuk mendapatkan 

solusi yang optimal pada masalah transportasi, perlu dilakukannya analisa data. 

Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikannya yaitu langkah pertama 

memodelkan masalah transportasi. Langkah kedua menentukan solusi fisibel awal 

menggunakan Maximum Divide Minimum Allotment dan Maximum Supply with 

Minimum Cost. Langkah ketiga melakukan uji optimalisasi menggunakan 

Stepping Stone.  

Gambaran umum model transportasi dengan m sumber dan n tujuan 

berdasarkan [8], disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan 

𝑎𝒊 

𝑇1 𝑇𝟐 ⋯ 𝑇𝑛 

𝑆1 
 𝑐11  𝑐12  ⋯  𝑐1𝑛 

𝑎1 
𝑥11  𝑥12  ⋮  𝑥1𝑛  

𝑆2 
 𝑐21  𝑐22  ⋯  𝑐2𝑛 

𝑎𝟐 
𝑥21  𝑥22  ⋮  𝑥2𝑛  

⋮ 
 ⋯  ⋯  ⋯  ⋯ 

⋮ 
⋮  ⋮  ⋮  ⋮  

𝑆𝑚 
 𝑐𝑚1  𝑐𝑚2  ⋯  𝑐𝑚𝑛 

𝑎𝑚 
𝑥𝑚1  𝑥𝑚2  ⋮  𝑥𝑚𝑛  

𝑏𝑗 𝑏1 𝑏2 ⋯ 𝑏𝑛 ∑ 𝑎𝑖 =

𝑚

𝑖=1

∑ 𝑏𝑗

𝑛

𝑗=1
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Berdasarkan Tabel 2.1, masalah transportasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Fungsi tujuan  

Minimum 𝑍 =  ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑚

𝑖=1

                                                       (2.3)         

Dengan kendala 

∑ 𝑥𝑖𝑗 = 𝑎𝑖; 𝑖 = 1,2, … 𝑚

𝑚

𝑖=1

 

∑ 𝑥𝑖𝑗 = 𝑏𝑗; 𝑗 = 1,2, … 𝑛

𝑛

𝑗=1

 

Untuk semua 𝑥𝑖𝑗 ≥ 0            (2.4) 

Keterangan: 

𝑍  ∶ Total biaya transportasi 

𝑐𝑖𝑗 ∶ Biaya transportasi per unit dari sumber i ke tujuan j 

𝑥𝑖𝑗 ∶ Banyaknya unit barang yang akan diangkut dari sumber i ke tujuan j 

𝑎𝑖  ∶ Besarnya kapasitas/persediaan pada sumber i 

𝑏𝑗  ∶ Besarnya permintaan/kebutuhan pada tujuan j 

𝑚 ∶ Banyaknya sumber 

𝑛  ∶ Banyaknya tujuan 

2.3 Maximum Divide Minimum Allotment 

Metode Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) adalah metode 

yang diterapkan untuk menemukan solusi fisibel basis awal pada masalah 

transportasi. Untuk mencari solusi fisibel basis awal pada metode ini perlu 

diperhatikan biaya terbesar yang ditetapkan untuk membagi ke seluruh biaya 

untuk pengalokasian permintaan dan persediaan.  

Adapun langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan 

metode MDMA [11], yaitu: 

1. Membuat tabel transportasi dengan memperhatikan permasalahan yang 

diberikan seimbang (jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan). 

Jika tidak seimbang maka tambahkan dummy. 
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2. Memilih Maximum Element (ME)/elemen biaya terbesar pada tabel 

transportasi dan membagi semua elemen biaya dengan ME. 

3. Mengalokasikan persediaan atau permintaan untuk elemen terkecil dari 

elemen baru pada tabel transportasi, jika terdapat elemen terkecil lebih dari 

satu, maka pilih salah satu elemen yang memiliki nilai persediaan atau 

permintaan terkecil. Kemudian kurangkan jumlah persediaan atau 

permintaan dengan biaya yang telah dialokasikan. 

4. Memilih ME selanjutnya dan nilai ME yang dipilih tidak boleh sama dengan 

1. Jika ME = 1 maka hasil pembagian akan tetap karena pembaginya adalah 

1.  

5. Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 4 untuk elemen yang tersisa hingga 

jumlah persediaan atau permintaan terpenuhi. 

6. Mengembalikan tabel alokasi ke bentuk tabel transportasi semula. 

7. Menghitung biaya total atau solusi fisibel awal dengan mengalikan 

persediaan atau permintaan yang telah dialokasikan dengan biaya 

transportasi perunit.  

8. Mendapatkan biaya minimum dari solusi fisibel basis awal. 

2.4 Maximum Supply with Minimum Cost 

Metode Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC) adalah metode 

yang diterapkan untuk menemukan solusi fisibel basis awal pada masalah 

transportasi. Untuk mendapatkan solusi fisibel basis awal, metode ini 

menggunakan baris dengan persediaan terbesar untuk menemukan alokasi yang 

tepat pada masalah transportasi yang akan diberikan [4].  

Adapun langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan 

metode MSWMC [4], yaitu : 

1. Membuat tabel transportasi dengan memperhatikan permasalahan yang 

diberikan seimbang (jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan). 

Jika tidak seimbang maka tambahkan dummy. 

2. Memilih baris dengan biaya persediaan terbesar (maximum supply). 

Kemudian pilih biaya minimum (minimum cost). 
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3. Memilih persediaan atau permintaan dengan biaya terkecil, lalu alokasikan 

ke biaya minimum (minimum cost) yang telah di dapat pada Langkah 2. 

4. Memeriksa apakah persediaan atau permintaan telah terpenuhi. Jika telah 

terpenuhi maka baris persediaan atau kolom permintaan dapat di abaikan 

atau hilangkan terlebih dahulu. 

5. Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 4 hingga permintaan dan 

persediaan terpenuhi semua. 

6. Mengembalikan tabel alokasi ke bentuk tabel transportasi semula. 

7. Selanjutnya menghitung biaya total yang diperoleh pada tabel transportasi 

dengan mengalikan persediaan atau permintaan yang telah dialokasikan 

dengan biaya transportasi perunit. 

8. Mendapatkan biaya minimum dari solusi fisibel basis awal. 

2.5 Stepping Stone Method 

Menurut [12], metode stepping stone digunakan untuk menghasilkan solusi 

paling optimal pada permasalahan biaya transportasi. Metode ini bersifat trial and 

error, yaitu dengan mencoba-coba memindahkan sel yang ada isinya (stone) ke sel 

yang kosong (water). Pemindahan sel ini bertujuan untuk mengurangi biaya, 

untuk ini pilih sel-sel kosong yang biaya transportasinya kecil dan memungkinkan 

untuk dilakukannya pemindahan [13]. Dalam [14], menyatakan bahwa metode 

stepping stone  dapat membantu kita beranjak dari solusi fisibel basis awal 

menuju solusi optimal.  

Langkah-langkah penyelesaian metode stepping stone menurut [13] adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai solusi fisibel basis awal. Metode yang dapat digunakan 

yaitu Nort West Corner (NWC), Least Cost, Maximum Divide Minimum 

Allotment (MDMA), atau Maximum Supply with Minimum Cost. 

2. Memastikan apakah model transportasi tidak mengalami degenerasi dan 

redundansi dengan memastikan sel yang terisi sama dengan jumlah baris 

ditambah dengan jumlah kolom dikurang satu (𝑚 + 𝑛 − 1).  

3. Memilih sel yang belum terisi atau sel kosong (variabel non basis). 



 

10 

 

4. Membuat loop terdekat dengan garis yang berlawanan arah dengan jarum 

jam atau searah jarum jam melewati sel yang sudah teralokasikan persediaan 

dan permintaanya sampai kembali ke sel kosong yang terpilih untuk 

menghitung Opportunity Cost (indeks perbaikan). Perhitungan dimulai dari 

+, −, +, −, +, −, …. 

5. Memilih indeks perbaikan yang bernilai negatif terbesar. Kemudian 

mengalokasikan biaya terkecil disekitar sel kosong, pengalokasian 

dilakukan dengan mengikuti loop yang terbentuk. 

6. Dengan memperhatikan tanda (+, −, +, −, … ) pada masing-masing sel yang 

dibentuk oleh loop, maka pilih biaya terkecil yang bertanda negatif. 

7. Mengalokasikan biaya terkecil yang bertanda negatif bersebelahan dengan 

kotak kosong.  

8. Mengulangi Langkah 3 sampai Langkah 6 hingga tidak ada nilai minus (−). 

9. Mendapatkan solusi optimal. 

Contoh 2.1:[4] 

Diberikan sebuah data biaya transportasi berikut: 

Tabel 2.2 Data Biaya Transportasi  

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 12 9 8 10 

B 13 12 6 20 

C 7 9 5 10 

D 3 2 8 15 

Permintaan 8 30 17 55 

Tentukan solusi optimal dari masalah transportasi tersebut dengan solusi fisibel 

basis awal menggunakan Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) dan 

Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC)! 

Penyelesaian: 

Berdasarkan masalah transportasi pada Contoh 2.1 di atas, dapat dibuat tabel 

transportasi sebagai berikut: 



 

11 

 

Tabel 2.3 Data Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 

 12 
 

9 
 

8 
10 

𝑥11 
 

𝑥12 
 

𝑥13 
 

B 

 13 
 

12 
 

6 
20 

𝑥21 
 

𝑥22 
 

𝑥23 
 

C 

 7 
 

9 
 

5 
10 

𝑥31 
 

𝑥32 
 

𝑥33 
 

D 

 3 
 

2 
 

8 
15 

𝑥41 
 

𝑥42 
 

𝑥43 
 

Permintaan 8 30 17 55 

Berdasarkan Tabel 2.3 di atas, dapat dibentuk model transportasi sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚    𝑍 = 12𝑥11 + 9𝑥12 + 8𝑥13 + 13𝑥21 + 12𝑥22 + 6𝑥23 + 7𝑥31 + 

9𝑥32 + 5𝑥33 + 3𝑥41 + 2𝑥42 + 8𝑥43  

Dengan kendala 

Persediaan:       

                       𝑥11 + 𝑥12 + 𝑥13 = 10; 

                       𝑥21 + 𝑥22 + 𝑥23 = 20; 

                       𝑥41 + 𝑥42 + 𝑥43 = 15; 

                       𝑥41 + 𝑥42 + 𝑥43 = 15; 

Permintaan:      

                       𝑥11 + 𝑥21 + 𝑥31 = 8; 

                       𝑥12 + 𝑥22 + 𝑥32 = 30; 

                       𝑥13 + 𝑥23 + 𝑥33 = 17; 

                       𝑥𝑖𝑗 , ≥ 0;  

untuk 𝑖 = 1,2,3,4 dan 𝑗 = 1,2,3. 
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1. Penyelesaian solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode 

Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) 

Berikut merupakan langkah-langkah penyelesaian solusi fisibel basis awal 

menggunakan Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA): 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dengan memperhatikan permasalahan 

yang diberikan seimbang (jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan). 

Jika tidak seimbang maka tambahkan dummy. 

Berdasarkan Contoh 2.1 jumlah persediaan dan jumlah permintaan seimbang, 

maka tidak dilakukan penambahan dummy. Adapun data awal Contoh 2.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.4 Data Awal pada Metode MDMA 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
  12   9   8 

10 
            

B 
  13   12   6 

20 
            

C 
  7   9   5 

10 
            

D 
  3   2   8 

15 
            

Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 2: Memilih Maximum Element (ME)/elemen biaya terbesar pada tabel 

transportasi dan membagi semua elemen biaya dengan ME. 

Berdasarkan Tabel 2.4, ME/elemen biaya terbesar terletak pada sel (2,1) yaitu 13. 

Maka bagi semua elemen biaya pada Tabel 2.4 dengan ME. Hasil pembagian 

disajikan pada Tabel 2.5 sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Pembagian ME  Metode MDMA 

  
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12/13 

 
9/13 

 
8/13 

10 
 

     

B 
 1 

 
12/13 

 
6/13 

20 
 

     

C 
 7/13 

 
9/13 

 
5/13 

10 
 

     

D 
 3/13 

 
2/13 

 
8/13 

15 
 

     
Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 3: Mengalokasikan persediaan atau permintaan untuk elemen terkecil 

dari elemen baru pada tabel transportasi, jika terdapat elemen terkecil lebih dari 

satu, maka pilih salah satu elemen yang memiliki nilai persediaan atau permintaan 

terkecil. Kemudian kurangkan jumlah persediaan atau permintaan dengan biaya 

yang telah dialokasikan. 

Elemen terkecil hasil pembagian oleh ME yaitu  
2

13
, untuk menentukan alokasi 

biaya dengan memilih nilai minimum jumlah persediaan dan jumlah permintaan 

yaitu  (15, 30) = 15, alokasikan nilai minimum terpilih ke elemen biaya terkecil. 

Kemudian mengurangkan jumlah persediaan atau permintaan dengan biaya yang 

telah dialokasikan. Hasil alokasi disajikan pada Tabel 2.6 berikut: 

Tabel 2.6 Alokasi  Metode MDMA  

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12/13 

 
9/13 

 
8/13 

10 
 

     

B 
 1 

 
12/13 

 
6/13 

20 
 

     

C 
 7/13 

 
9/13 

 
5/13 

10 
 

     

D 
 3/13 

 
2/13 

 
8/13 

15 
 

 
15 

   

Permintaan 8 30 − 15 = 15 17 
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Keterangan:  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2.6, Sumber D jumlah persediaan (supply) telah terpenuhi, 

maka dapat dihilangkan atau diabaikan terlebih dahulu. Hasil dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.7 Metode MDMA Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 

 12/13  9/13  8/13 
10 

      

B 

 1  12/13  6/13 
20 

      

C 

 7/13  9/13  5/13 
10 

      

Permintaan 8 15 17  

Langkah 4: Memilih ME selanjutnya dan nilai ME yang dipilih tidak boleh sama 

dengan 1. Jika ME = 1 maka hasil pembagian akan tetap karena pembaginya 

adalah 1. 

Berdasarkan Tabel 2.7, ME terletak pada sel (1,1) yaitu 
12

13
. Maka bagi semua 

elemen biaya pada Tabel 2.7 dengan ME. Hasil pembagian disajikan pada Tabel 

2.8 sebagai berikut: 

 

 

 

: Elemen biaya terkecil pada tabel transportasi 

: 𝑀𝑖𝑛 [𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 (𝑠𝑢𝑝𝑝𝑙𝑦), 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 (𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑)] 
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Tabel 2.8 Pembagian ME Pada Metode MDMA Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
  1 

 
9/12 

 
8/12 

10 
            

B 
  13/12 

 
1 

 
6/12 

20 
            

C 

 7/12 
 

9/12 
 

5/12 
10 

            

Permintaan 8 15 17   

Langkah 5: Mengulangi Langkah 3, lalu memilih elemen terkecil hasil 

pembagian oleh ME yaitu  
5

12
 terdapat pada sel (3,3) untuk menentukan alokasi 

biaya dengan pilih nilai minimum jumlah persediaan dan jumlah permintaan yaitu 

(10,17) = 10, alokasikan ke elemen terkecil. Kemudian mengurangkan jumlah 

persediaan atau permintaan dengan biaya yang telah dialokasikan. Hasil alokasi 

disajikan pada Tabel 2.9 berikut: 

Tabel 2.9 Alokasi  Metode MDMA Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 1  9/12  8/12 

10 
      

B 
 13/12  1  6/12 

20 
      

C 
 7/12  9/12  5/12 

10 
    10  

Permintaan 8 15 17 − 10 = 7  

Berdasarkan Tabel 2.9, Sumber C jumlah persediaan (supply) telah 

terpenuhi, maka dapat dihilangkan atau diabaikan terlebih dahulu. Hasil dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.10 Metode MDMA Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
  1   9/12   8/12 

10 
            

B 
  13/12   1   6/12 

20 
            

Permintaan 8 15 7 
 

Langkah 6: Mengulangi Langkah 4. Berdasarkan Tabel 2.10, ME terletak pada 

sel (2,1) yaitu 
13

12
. Maka bagi semua elemen biaya pada Tabel 2.10 dengan ME. 

Hasil pembagian disajikan pada Tabel 2.11 sebagai berikut: 

Tabel 2.11 Pembagian ME Pada Metode MDMA Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 

 12/13  9/13  8/13 
10 

      

B 

 1  12/13  6/13 
20 

      

Permintaan 8 15 7  

Langkah 7: Mengulangi Langkah 3, elemen terkecil hasil pembagian oleh ME 

yaitu  
6

13
 pada sel (2,3) untuk menentukan alokasi biaya dengan pilih nilai 

minimum jumlah persediaan dan jumlah permintaan yaitu (20, 7) = 7, alokasikan 

ke elemen terkecil. Kemudian mengurangkan jumlah persediaan atau permintaan 

dengan biaya yang telah dialokasikan. Hasil alokasi biaya dapat dilihat pada Tabel 

2.12 berikut: 
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Tabel 2.12 Alokasi  Metode MDMA Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12/13  9/13  8/13 

10 
      

B 
 1  12/13  6/13 

20 − 7 = 13 
    7  

Permintaan 8 15 7  

Berdasarkan Tabel 2.12, Tujuan 3 (Tiga) jumlah permintaan (demand) telah 

terpenuhi, maka dapat dihilangkan atau diabaikan terlebih dahulu. Hasil dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.13 Metode MDMA Iterasi 3 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
 12/13  9/13 

10 
    

B 
 1  12/13 

13 
    

Permintaan 8 15  

Langkah 8 : Mengulangi Langkah 4. Berdasarkan Tabel 2.13, ME terletak pada 

sel (1,1) yaitu 
12

13
. Maka bagi semua elemen biaya pada Tabel 2.13 dengan ME. 

Hasil pembagian disajikan pada Tabel 2.14 sebagai berikut: 

Tabel 2.14 Pembagian ME pada Metode MDMA Iterasi 3 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
  1   9/12 

10 
        

B 
  13/12   1 

13 
        

Permintaan 8 15   
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Langkah 9: Mengulangi Langkah 3, elemen terkecil hasil pembagian oleh ME 

yaitu  
9

12
 untuk menentukan alokasi biaya dengan pilih nilai minimum jumlah 

persediaan dan jumlah permintaan yaitu (10, 15) = 10 , mengalokasikan ke 

elemen terkecil. Kemudian mengurangkan jumlah persediaan atau permintaan 

dengan biaya yang telah dialokasikan. Hasil alokasi biaya dapat dilihat pada Tabel 

2.15 berikut: 

Tabel 2.15 Alokasi  Metode MDMA Iterasi 3 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 

 1 
 

9/12 
10 

    10   

B 

 13/12 
 

1 
13 

        

Permintaan 8 15 − 10 = 5 
 

Berdasarkan Tabel 2.15, Sumber A jumlah persediaan (supply) telah terpenuhi, 

maka dapat dihilangkan atau diabaikan terlebih dahulu. Hasil dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.16 Metode MDMA Iterasi 4 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

B 
  13/12   1 

13 
        

Permintaan 8 5 
 

Langkah 10: Berdasarkan Tabel 2.16, tersisa satu baris terakhir yaitu Sumber B, 

kemudian mengalokasikan persediaan dan permintaan yang tersisa ke masing-

masing biaya yang tersisa, hasil alokasi dapat dilihat pada Tabel 2.17 berikut: 
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Tabel 2.17 Metode MDMA Iterasi 5 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

B 

 13/12  1 
13 

8  5  

Permintaan     8    5  

Pengalokasian berhenti sampai iterasi ke-5. Artinya iterasi ke-5 

pengalokasian persediaan dan permintaan sudah terpenuhi semua. 

Langkah 11: Mengembalikan tabel alokasi ke bentuk tabel transportasi semula, 

dapat dilihat pada Tabel 2.18 berikut: 

Tabel 2.18 Solusi Fisibel Basis Awal Metode MDMA 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
  12   9   8 

10 
    10       

B 
  13   12   6 

20 
8   5   7   

C 
  7   9   5 

10 
        10   

D 
  3   2   8 

15 
    15       

Permintaan 8 30 17 55 

Berdasarkan Tabel 2.18, diperoleh hasil sumber A mendistribusikan 10 

barang ke Tujuan 2, sumber B mendistribusikan 8 barang ke Tujuan 1, 

mendistribusikan 5 barang ke Tujuan 2, dan mendistribusikan 7 barang ke Tujuan 

3. Sumber C mendistribusikan 10 barang ke Tujuan 3 dan sumber D 

mendistribusikan 15 batang ke Tujuan 2.  



 

20 

 

Langkah 12: Menghitung biaya total atau solusi fisibel basis awal dengan 

mengalikan persediaan atau permintaan yang telah dialokasikan dengan biaya 

transportasi perunit. Perhitungan dilakukan sesuai dengan Persamaan (2.3), yaitu: 

Minimumkan 𝑍 = (10 × 9) + (8 × 13) + (5 × 12) + (7 × 6) + 

(10 × 5) + (15 × 2)  

𝑍 = 376.  

Adapun hasil penyelesaian menghitung fisibel basis awal menggunakan metode 

MDMA yaitu perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar $ 376. 

2. Penyelesaian solusi fisibel basis awal dengan menggunakan metode 

Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC) 

Berikut langkah-langkah penyelesaian solusi fisibel basis awal 

menggunakan Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC): 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dengan memperhatikan permasalahan 

yang diberikan seimbang (jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan). 

Jika tidak seimbang maka tambahkan dummy. 

Tabel 2.19 Data Awal pada Metode MSWMC 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12  9  8 

10 
      

B 
 13  12  6 

20 
      

C 
 7  9  5 

10 
      

D 
 3  2  8 

15 
      

Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 2: Memilih baris dengan biaya persediaan terbesar (maximum supply). 

Kemudian memilih biaya minimum (minimum cost). 
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Berdasarkan Tabel 2.19, biaya persediaan terbesar (maximum supply) yaitu  

terletak pada sumber B sebesar 20 dan biaya terkecil (minimum cost) terletak pada 

sel (2,3) yaitu 6. 

Langkah 3: Memilih persediaan (supply) atau permintaan (demand) dengan biaya 

terkecil, lalu alokasikan ke minimum cost yang telah di dapat pada Langkah 2. 

Berdasarkan Tabel 2.19 minimum dari persediaan (supply) dan permintaan 

(demand) yaitu (20, 17) = 17 . Hasil alokasi dapat dilihat pada Tabel 2.20 

berikut: 

Tabel 2.20 Alokasi Metode MSWMC  

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 

 12  9  8 
10 

      

B 

 13  12  6 
20 − 17 = 3 

    17  

C 

 7  9  5 
10 

      

D 

 3  2  8 
15 

      

Permintaan 8 30 17 55 

Berdasarkan Tabel 2.20, persediaan pada sumber B mengalami penurunan 

dengan mengurangkan nilai persedian dengan nilai yang telah dialokasikan. 

Langkah 4: Memeriksa apakah persediaan atau permintaan telah terpenuhi. Jika 

terpenuhi maka baris persediaan atau kolom permintaan dapat diabaikan atau 

hilangkan terlebih dahulu. Dapat dilihat pada Tabel 2.21 berikut: 
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Tabel 2.21 Metode MSWMC Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
 12  9 

10 
    

B 
 13  12 

3 
    

C 
 7  9 

10 
    

D 
 3  2 

15 
    

Permintaan 8 30  

Langkah 5: Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 3. Memilih nilai persediaan 

terbesar (maximum supply) yaitu pada Sumber D, kemudian memilih biaya 

terkecil (minimum cost) yaitu pada sel (4,2) yaitu 2. Memilih nilai minimum dari 

persediaan (supply) dan permintaan (demand) yaitu (15, 30) = 15 , kemudian 

mengalokasikan ke minimum cost. Maka nilai permintaan mengalami penurunan 

dengan mengurangkan nilai biaya permintaan dengan nilai minimum yang 

dialokasikan. Hasil alokasi dapat dilihat pada Tabel 2.22 berikut: 

Tabel 2.22 Alokasi Metode MSWMC Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
 12  9 

10 
    

B 
 13  12 

3 
    

C 
 7  9 

10 
    

D 
 3  2 

15 
  15  

Permintaan 8 30 − 15 = 15  
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Langkah 6: Mengulangi Langkah 4, persediaan (supply) pada Sumber D telah 

terpenuhi, sehingga Sumber D dapat dihilangkan atau diabaikan dahulu. Dapat 

dilihat pada Tabel 2.23 berikut:  

Tabel 2.23 Metode MSWMC Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
 12  9 

10 
    

B 
 13  12 

3 
    

C 
 7  9 

10 
    

Permintaan 8 15  

Langkah 7: Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 3. Memilih nilai persediaan 

terbesar (maximum supply), karena terdapat dua nilai persediaan terbesar yaitu 

pada Sumber A dan Sumber C maka pilih salah satu. Diambil nilai persediaan 

terbesar yaitu pada Sumber A.  Kemudian pilih biaya terkecil (minimum cost) 

yaitu pada sel (1,2) yaitu 9. Pilih nilai minimum dari persediaan (supply) dan 

permintaan (demand) yaitu (10, 15) = 10 , kemudian alokasikan ke minimum 

cost. Maka nilai permintaan mengalami penurunan dengan mengurangkan nilai 

biaya permintaan dengan nilai minimum yang dialokasikan. Hasil alokasi dapat 

dilihat pada Tabel 2.24 berikut: 

Tabel 2.24 Alokasi Metode MSWMC Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

A 
  12   9 

10 
    10   

B 
  13   12 

3 
        

C 
  7   9 

10 
        

Permintaan 8 15 − 10 = 5   
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Langkah 8: Mengulangi Langkah 4. Nilai persediaan (Supply) pada Sumber A 

telah terpenuhi, sehingga Sumber A dapat dihilangkan atau diabaikan dahulu. 

Dapat dilihat pada Tabel 2.25 berikut:  

Tabel 2.25 Metode MSWMC Iterasi 3 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

B 
 13  12 

3 
    

C 
 7  9 

10 
    

Permintaan 8 5  

Langkah 9: Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 3. Memilih nilai persediaan 

terbesar (maximum supply) yaitu pada Sumber C.  Kemudian memilih biaya 

terkecil (minimum cost) yaitu pada sel (3,1) yaitu 7. Pilih nilai minimum dari 

persediaan (supply) dan permintaan (demand) yaitu (10, 8) = 8 , kemudian 

alokasikan ke minimum cost. Maka nilai permintaan mengalami penurunan 

dengan mengurangkan nilai biaya permintaan dengan nilai minimum yang 

dialokasikan. Hasil alokasi dapat dilihat pada Tabel 2.26 berikut: 

Tabel 2.26 Alokasi Metode MSWMC Iterasi 3 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 

B 
 13  12 

3 
    

C 
 7  9 

10 − 8 = 2 
8    

Permintaan 8 5  

Langkah 10: Mengulangi Langkah 4. Nilai permintaan (demand) pada Tujuan 1 

telah terpenuhi, sehingga Tujuan 1 dapat dihilangkan atau diabaikan dahulu. 

Dapat dilihat pada Tabel 2.27 berikut:  
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Tabel 2.27 Metode MSWMC Iterasi 4 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
2 

B 
 12 

3 
  

C 
 9 

2 
  

Permintaan 5  

Langkah 11: Berdasarkan Tabel 2.27, tersisa satu kolom terakhir yaitu Tujuan 2 

(dua), kemudian alokasikan persediaan dan permintaan yang tersisa ke masing-

masing biaya yang tersisa, hasil alokasi dapat dilihat pada Tabel 2.28 berikut: 

Tabel 2.28 Metode MSWMC Iterasi 5 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
2 

B 
 12 

3 
3  

C 
 9 

2 
2  

Permintaan 5  

Pengalokasian berhenti sampai iterasi ke-5. Artinya iterasi ke-5 

pengalokasian persediaan dan permintaan sudah terpenuhi semua. 

Langkah 12: Mengembalikan tabel alokasi ke bentuk tabel transportasi semula, 

dapat dilihat pada Tabel 2.29 berikut: 
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Tabel 2.29 Solusi Fisibel Basis Awal Metode MSWMC 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12  9  8 

10 
  10    

B 
 13  12  6 

20 
  3  17  

C 
 7  9  5 

10 
8  2    

D 
 3  2  8 

15 
  15    

Permintaan 8 30 17 55 

Berdasarkan Tabel 2.29, diperoleh hasil sumber A mendistribusikan 10 

barang ke Tujuan 2, sumber B mendistribusikan 3 barang ke Tujuan 1, dan 

mendistribusikan 17 barang ke Tujuan 3. Sumber C mendistribusikan 5 barang ke 

Tujuan 3 dan mendistribusikan 5 barang ke Tujuan 2. Sedangkan sumber D 

mendistribusikan 15 batang ke Tujuan 2. 

Langkah 13: Selanjutnya menghitung biaya total yang diperoleh pada tabel 

transportasi dengan mengalikan persediaan atau permintaan yang telah 

dialokasikan dengan biaya transportasi perunit. Perhitungan dilakukan sesuai 

dengan Persamaan (2.3), yaitu: 

Minimumkan 𝑍 = (10 × 9) + (3 × 12) + (17 × 6) + (8 × 7) + 

(2 × 9) + (15 × 2)  

𝑍 = 332.  

Adapun hasil penyelesaian menghitung fisibel basis awal menggunakan metode 

MSWMC yaitu perusahaan mengeluarkan biaya distribusi sebesar $ 322. 

3. Penyelesaian solusi optimal menggunakan Stepping Stone Method 

Sebelum mencari solusi optimal menggunakan stepping stone method, 

langkah pertama yang dilakukan yaitu memastikan apakah model transportasi 

yang akan diuji mengalami degenerasi (sel yang terisi kurang dari syarat) dan 

redundansi (sel yang terisi lebih dari syarat) atau tidak. Yang mana matriks solusi 
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fisibel basis awal harus memenuhi syarat (𝑚 + 𝑛 − 1) yang mana 𝑚 adalah baris 

dan 𝑛  adalah kolom. Jika mastriks tidak memenuhi syarat, maka gunakan sel 

tiruan dengan menambahkan alokasi 0 pada sel kosong. 

a. Penyelesaian solusi optimal pada Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA) 

Untuk mencari solusi optimal pada metode Maximum Divide Minimum 

Allotment (MDMA) maka gunakan data pada Tabel 2.18 solusi fisibel basis awal 

metode MDMA. Adapun langkah-langkah penyelesaiannya sebagai berikut: 

Langkah 1: Menentukan nilai solusi fisibel basis awal. Metode yang dapat 

digunakan yaitu Nort West Corner (NWC), Least Cost, Maximum Divide 

Minimum Allotment (MDMA), atau Maximum Supply with Minimum Cost.  

Langkah 2: Memastikan terlebih dahulu apakah model transportasi tidak 

mengalami degenerasi dan redundansi dengan memastikan sel yang terisi sama 

dengan jumlah baris ditambah dengan jumlah kolom dikurang satu (𝑚 + 𝑛 − 1). 

Pada kasus ini, sel yang terisi berjumlah 6 dengan syarat 4 + 3 − 1 = 6, maka 

kasus ini memenuhi syarat.  

Langkah 3: Memilih sel yang belum terisi atau sel kosong (variabel non basis) 

pada Tabel 2.17 yaitu (𝑥11, 𝑥13, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥41, 𝑥42). 

Langkah 4: Setelah melakukan Langkah 3, selanjutnya membuat garis yang 

berlawanan arah dengan jarum jam (loop), lalu kembali ke sel yang masih kosong 

tadi dengan cara melewati sel yang sudah teralokasikan persediaan dan 

permintaanya. Perhitungan kotak kosong dimulai dari +, −, +, −, +, −, … . 

Kemudian menghitung indeks perbaikan yang akan dibentuk. Sehingga diperoleh 

hasil perhitungan indeks perbaikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.30 Indeks Perbaikan Awal 

Sel Loop Hasil Indeks Perbaikan 

𝑥11 𝑐11 − 𝑐21 + 𝑐22 − 𝑐12   12 − 13 + 12 − 9 = 2  

𝑥13 𝑐13 − 𝑐12 + 𝑐22 − 𝑐23  8 − 9 + 12 − 6 = 5  

𝑥31 𝑐31 − 𝑐33 + 𝑐23 − 𝑐21  7 − 5 + 6 − 13 = −5  

𝑥32 𝑐32 − 𝑐33 + 𝑐23 − 𝑐22  9 − 5 + 6 − 12 = −2  

𝑥41 𝑐41 − 𝑐42 + 𝑐22 − 𝑐21  3 − 2 + 12 − 13 = 0  

𝑥42 𝑐42 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐42  8 − 6 + 12 − 2 = 12  

Langkah 5: Memilih indeks perbaikan yang bernilai negatif terbesar. Kemudian 

mengalokasikan biaya terkecil disekitar sel kosong, pengalokasian dilakukan 

dengan mengikuti loop yang terbentuk.  

Berdasarkan Tabel 2.30, indeks perbaikan yang bernilai negatif terbesar terdapat 

pada sel kosong (3,1) dengan jalur loop yang dibentuk 𝑥31
(+)

→ 𝑥33
(−)

→ 𝑥23
(+)

→

𝑥21
(−)

  yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.31 Jalur Loop Stepping Stone Method pada Metode MDMA 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12  9  8 

10 
  10    

B 
- 13  12 + 6 

20 
8  5  7  

C 
+ 7  9 - 5 

10 
    10  

D 
 3  2  8 

15 
  15    

Permintaan 8 30 17  
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Langkah 6: Dengan memperhatikan tanda (+, −, +, −, … ) pada masing-masing 

sel yang dibentuk oleh loop, maka pilih biaya alokasi dengan nilai negatif terkecil 

terdapat pada sel (2,1) yaitu 8. 

Langkah 7: Memilih dan memindahkan nilai terkecil yang bersebelahan dengan 

kotak kosong. Berdasarkan jalur loop yang terpilih pada Langkah 5 yaitu 𝑥31
(+8)

→

𝑥33
(−8)

→ 𝑥23
(+8)

→ 𝑥21
(−8)

. Selanjutnya memasukkan pengalokasian tersebut kedalam 

tabel alokasi baru seperti pada Tabel 2.32. 

Tabel 2.32 Hasil Alokasi Stepping Stone Method  Pada Metode MDMA Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
  12   9   8 

10 
    10       

B 
  13   12   6 

20 
    5   15   

C 
  7   9   5 

10 
8       2   

D 
  3   2   8 

15 
    15       

Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 8: Mengulangi Langkah 3, sel kosong pada Tabel 2.32 yaitu 

(𝑥11, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥32, 𝑥41, 𝑥43)  

Langkah 9: Mengulangi Langkah 4, dan diperoleh hasil perhitungan indeks 

perbaikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.33 Indeks Perbaikan  Pada Metode MDMA Iterasi 1 

Sel 
Loop Hasil Indeks Perbaikan 

𝑥11 
𝑐11 − 𝑐31 + 𝑐33 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐12  12 − 7 + 5 − 6 + 12 − 9 = 7  

𝑥13 
𝑐13 − 𝑐12 + 𝑐22 − 𝑐23  8 − 9 + 12 − 6 = 5  

𝑥21 
𝑐21 − 𝑐23 + 𝑐33 − 𝑐31  13 − 6 + 5 − 7 = 5  

𝑥32 
𝑐32 − 𝑐33 + 𝑐23 − 𝑐22  9 − 5 + 6 − 12 = −2   

𝑥41 
𝑐𝑥41 − 𝑐42 + 𝑐22 − 𝑐23 + 𝑐33 − 𝑐31 3 − 2 + 12 − 6 + 5 − 7 = 5  

𝑥43 𝑐42 − 𝑐13 + 𝑐22 − 𝑐42  8 − 6 + 12 − 2 = 12  

Langkah 10: Mengulangi Langkah 5. Berdasarkan Tabel 2.33, indeks perbaikan 

yang bernilai negatif terbesar terdapat pada sel kosong (3,2) dengan jalur loop 

yang dibentuk 𝑥32
(+)

→ 𝑥33
(−)

→ 𝑥23
(+)

→ 𝑥22
(−)

  yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.34 Jalur Loop Stepping Stone Method Iterasi 1 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12  9  8 

10 
  10    

B 
 13 - 12 + 6 

20 
  5  15  

C 
 7 + 9 - 5 

10 
8    2  

D 
 3  2  8 

15 
  15    

Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 11: Mengulangi Langkah 6 dan Langkah 7. Berdasarkan Tabel 2.34, 

biaya alokasi dengan nilai negatit terkecil yaitu 2 dan berdasarkan jalur loop pada 

Tabel 2.34 yaitu 𝑥32
(+2)

→ 𝑥33
(−2)

→ 𝑥23
(+2)

→ 𝑥22
(−2)

. Selanjutnya memasukkan 

pengalokasian tersebut kedalam tabel alokasi baru seperti pada Tabel 2.35: 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.35 Hasil Alokasi Stepping Stone Method  pada Metode MDMA Iterasi 2 

Sumber 
Tujuan 

Persediaan 
1 2 3 

A 
 12  9  8 

10 
  10    

B 
 13  12  6 

20 
  3  17  

C 
 7  9  5 

10 
8  2    

D 
 3  2  8 

15 
  15    

Permintaan 8 30 17 55 

Langkah 12: Mengulangi Langkah 3, sel kosong pada Tabel 2.35 yaitu 

(𝑥11, 𝑥21, 𝑥13, 𝑥33, 𝑥41, 𝑥43) 

Langkah 13: Mengulangi Langkah 4, diperoleh hasil perhitungan indeks 

perbaikan sebagai berikut: 

Tabel 2.36Indeks Perbaikan  pada Metode MDMA Iterasi 2 

Sel 
Loop Hasil Indeks Perbaikan 

𝑥11 
𝑐11 − 𝑐31 + 𝑐32 − 𝑐12  12 − 7 + 9 − 9 = 5  

𝑥13 
𝑐13 − 𝑐12 + 𝑐22 − 𝑐23  8 − 9 + 12 − 6 = 5  

𝑥21 𝑐21 − 𝑐31 + 𝑐32 − 𝑐22  13 − 7 + 9 − 12 = 3   

𝑥33 
𝑐33 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐32  5 − 6 + 12 − 9 = 2  

𝑥41 
𝑐41 − 𝑐42 + 𝑐32 − 𝑐31  3 − 2 + 9 − 7 = 3  

𝑥43 𝑐42 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐42  8 − 6 + 12 − 2 = 12  

Berdasarkan Tabel 2.36, nilai indeks perbaikan sudah tidak ada yang 

bernilai negatif lagi yang berarti telah didapatkan solusi optimal metode MDMA, 

yaitu sebagai berikut: 
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Minimumkan 𝑍 = (10 × 9) + (3 × 12) + (17 × 6) +  

(8 × 7) + (2 × 9) + (15 × 2) = 332.   

Adapun hasil penyelesaian solusi optimal pada metode MDMA menggunakan 

stepping stone method yaitu perusahaan mengeluarkan biaya minimum distribusi 

sebesar $ 332. 

b. Penyelesaian solusi optimal pada Maximum Supply With Minimum Cost 

(MSWMC) 

Untuk mencari solusi optimal pada metode Maximum Divide Minimum 

Allotment (MDMA) maka gunakan data pada Tabel 2.29 solusi fisibel basis awal 

metode MDMA. Adapun langkah-langkah penyelesaiannya sebagai berikut: 

Langkah 1: Menentukan nilai solusi fisibel basis awal. Metode yang dapat 

digunakan yaitu Nort West Corner (NWC), Least Cost, Maximum Divide 

Minimum Allotment (MDMA), atau Maximum Supply with Minimum Cost.  

Langkah 2: Memastikan terlebih dahulu apakah model transportasi tidak 

mengalami degenerasi dan redundansi dengan memastikan sel yang terisi sama 

dengan jumlah baris ditambah dengan jumlah kolom dikurang satu (𝑚 + 𝑛 − 1). 

Pada kasus ini, sel yang terisi berjumlah 6 dengan syarat 4 + 3 − 1 = 6, maka 

kasus ini memenuhi syarat.  

Langkah 3: Memilih sel yang belum terisi atau sel kosong (variabel non basis) 

pada Tabel 2.29 yaitu (𝑥11, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥33, 𝑥41, 𝑥43). 

Langkah 4: Setelah melakukan langkah 3, selanjutnya membuat garis yang 

berlawanan arah dengan jarum jam (loop), lalu kembali ke sel yang masih kosong 

tadi dengan cara melewati sel yang sudah teralokasikan persediaan dan 

permintaanya. Perhitungan kotak kosong dimulai dari +, −, +, −, +, −, … . 

Kemudian menghitung indeks perbaikan yang akan dibentuk. Sehingga diperoleh 

hasil perhitungan indeks perbaikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.37 Indeks Perbaikan Awal Metode MSWMC 

Sel 
Loop Hasil Indeks Perbaikan 

𝑥11 
𝑐11 − 𝑐31 + 𝑐32 − 𝑐12  12 − 7 + 9 − 9 = 5  

𝑥13 
𝑐13 − 𝑐12 + 𝑐22 − 𝑐23  8 − 9 + 12 − 6 = 5  

𝑥21 
𝑐21 − 𝑐31 + 𝑐32 − 𝑐22  13 − 7 + 9 − 12 = 3  

𝑥33 
𝑐33 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐32  5 − 6 + 12 − 9 = 2  

𝑥41 
𝑐41 − 𝑐42 + 𝑐32 − 𝑐31  3 − 2 + 9 − 7 = 3  

𝑥43 
𝑐43 − 𝑐23 + 𝑐22 − 𝑐42  8 − 6 + 12 − 2 = 12  

Berdasarkan Tabel 2.37, nilai indeks perbaikan sudah bernilai positif semua 

yang berarti telah didapatkan solusi optimal metode MSWMC, yaitu sebagai 

berikut: 

Minimumkan 𝑍 = (10 × 9) + (3 × 12) + (17 × 6) +  

(8 × 7) + (2 × 9) + (15 × 2)   

= 332.  

Adapun hasil penyelesaian solusi optimal pada metode MSWMC menggunakan 

stepping stone method yaitu perusahaan mengeluarkan biaya minimum sebesar $ 

332. 

Setelah mencari solusi fisibel basis awal dan solusi optimal pada Contoh 2.1 

di atas, metode yang lebih baik untuk mencari solusi optimal dapat dilihat pada 

Tabel 2.38 berikut: 

Tabel 2.38 Perbandingan Metode MDMA dan MSWMC 

Metode Solusi Fisibel Basis Awal Solusi Optimal Selisih Biaya 

MDMA $ 376 $ 332 $ 44 

MSWMC $ 332 $ 332 $ 0 
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Berdasarkan Tabel 2.38, dengan menggunakan metode MDMA memperoleh 

hasil solusi fisebel basis awal yaitu $ 376 dan solusi optimal yaitu $ 332 dengan 

selisih biaya sebesar $ 44. Sedangkan menggunakan metode MSWMC 

memperoleh hasil solusi fisibel basis awal yaitu $ 332 dan solusi optimal yaitu $ 

332 dengan selisih biaya $ 0. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

kasus ini metode MSWMC merupakan metode yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode MDMA dalam menentukan solusi optimal.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 

melakukan penelitian dengan metode Maximum Divide Minimum Allotment dan 

Maximum Supply with Minimum Cost. Adapun langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengambilan data. 

Pengambilan data berupa jumlah sumber, tujuan, persediaan, permintaan 

dan biaya distribusi per unit barang. 

2. Membuat tabel transportasi. 

Membuat tabel transportasi langkah awal untuk menyelesaikan masalah 

transportasi sebelum menggunakan metode MDMA dan MSWMC. Tabel 

transportasi dibuat berdasarkan data yang telah diperoleh. 

3. Membuat model matematika dari masalah transportasi. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat model matematika 

transportasi yaitu, pertama menentukan variabel keputusan, kedua 

menentukan fungsi tujuan, dan ketiga menentukan fungsi kendala dalam 

masalah transportasi.  

4. Penyelesaian solusi fisibel basis awal. 

Menyelesaikan model transportasi untuk mencari solusi fisibel basis awal 

menggunakan Maximum Divide Minimum Allotment dan Maximum Supply 

with Minimum Cost.  

5. Mendapatkan solusi fisibel basis awal dari kedua metode yang digunakan 

yaitu Maximum Divide Minimum Allotment dan Maximum Supply with 

Minimum Cost. 

6. Melakukan uji optimalisasi menggunakan stepping stone method. 

7. Mendapatkan solusi optimal biaya distribusi. 

8. Membuat kesimpulan. 
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Adapun flowchart dari metode penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart dari Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari penyelesaian masalah transportasi yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan penelitian yang penulis bahas tentang pendistribusian Gas LPG 

PT. Tri Pribumi Sejati menggunakan Maximum Divide Minimum Allotment 

(MDMA) memperoleh hasil solusi fisibel basis awal sebesar Rp 3.003.888 

dan menggunakan Maximum Supply with Minimum Cost (MSWMC) yaitu 

sebesar Rp 3.838.883. Dilakukan penyelesaian akhir uji optimalitas 

menggunakan stepping stone method didapatkan biaya minimum sebesar Rp 

3.003.888. Sedangkan permasalahan transportasi pada Wira Shoes 

didapatkan solusi fisibel basis awal dengan Maximum Divide Minimum 

Allotment (MDMA) sebesar Rp. 9.060.000 dan dengan Maximum Supply 

with Minimum Cost (MSWMC) sebesar Rp. 13.700.000. Kemudian uji 

optimalitas menggunakan stepping stone method didapatkan biaya minimum 

sebesar Rp 8.980.000.   

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukakan, menggunakan metode 

Maximum Divide Minimum Allotment (MDMA) lebih baik karena 

mendapatkan hasil fisibel basis awal yang sama atau mendekatii solusi 

optimal dibandingkan dengan menggunakan Maximum Supply with 

Minimum Cost (MSWMC).  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini, penulis 

berharap pada penelitian ini untuk lebih dalam mengkaji metode MDMA dan 

MSWMC dengan studi kasus yang berbeda maupun dalam uji optimalnya. Selain 

itu penulis juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat mencari tentang 

metode-metode terbaru lainnya dari masalah transportasi. 
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